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ABSTRAKSI 

 

Fikri Saufin Mubarok. 2024. ”EVALUASI PENURUNAN KERJA 

KOMPRESOR REFRIGERATOR DI MV. MANALAGI DASA” Skripsi 

Pogram Diploma IV, Program Studi Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Dr.F.Pambudi Widiatmaka, S.T,M.T., 

Pembimbing II: Muhammad Sapta Heriyawan,S.Kom,M.SI. 

 

Kompresor  refrigerasi pada kapal laut merupakan salah satu komponen vital yang 

berperan penting dalam menjaga kualitas dan keamanan bahan makanan serta 

logistik selama pelayaran. MV. Manalagi Dasa, sebagai kapal yang beroperasi 

dalam jalur pelayaran reguler, sangat bergantung pada kerja sistem refrigerasi untuk 

mendukung operasional kapal. Namun, seiring dengan waktu pengoperasian, 

sistem refrigerasi pada kapal ini menunjukkan tanda-tanda penurunan performa 

yang signifikan, terutama pada komponen kompresor refrigerator. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor penyebab, dampak serta 

upaya mengatasi kerja refrigerator compressor menurun. Metode yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif dengan teknik analisis data menggunakan Miles and 

Huberman dengan mengidentifikasi faktor evaluasi penurunan kerja refrigerator 

pada kompresor.hasl  

Hasil penelitian ini menunjukkan  faktor yang menyebabkan penurunan kerja 

kompresor refrigerator adalah ausnya valve kompresi yang mengakibatkan 

menurunnya efisiensi pressure pada kompresor. Dampak yang ditimbulkan dari 

menurunnya pressure pada kompresor yaitu tekanan discharge port menjadi tidak 

normal karena zat refrigeran tidak mampu mengalir secara normal yang 

menybabkan turunnya temperature diruang pendingin bahan makanan. Akibatnya 

bahan makanan maenjadi busuk karena bakteri didalam makanan cepat bertumbuh, 

karena temperatur yang dihasilkan tidak sesuai dari normalnya. Sedangkan upaya 

untuk mengatasi ausnya valve kompresi pada kompresor refrigerator yaitu 

penggantian valve kompresi yang lama dengan yang baru pada kompresor. 

 

Kata kunci: Refrigeration compressors, Compression valve, Miles and Huberman 

Analysis 
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ABSTRACT 

 

Fikri Saufin Mubarok. 2024. "EVALUATION OF THE DECREASE IN THE 

WORK OF REFRIGERATOR COMPRESSORS IN MV. MANALAGI 

DASA". Thesis of Diploma IV Program, Engineering Study Program, 

Semarang Shipping Science Polytechnic, Supervisor I: Dr.F.Pambudi 

Widiatmaka, S.T,M.T., Supervisor II: Muhammad Sapta 

Heriyawan,S.Kom,M.SI. 

 

Refrigeration compressors on ships are a vital component that plays an important 

role in maintaining the quality and safety of food ingredients and logistics during 

shipping. MV. Manalagi Dasa, as a ship operating on regular shipping routes, relies 

heavily on the refrigeration system to support ship operations. However, over time 

of operation, the refrigeration system on this ship showed signs of a significant 

decline in performance, especially in the refrigerator compressor component. 

This study aims to identify the causative factors, impacts and efforts to determine 

the decrease in refrigerator compressor work. The method used is qualitative 

descriptive with data analysis techniques using Miles and Huberman by identifying 

the evaluation factors for the decrease in refrigerator work in the compressor. 

 

The results of this research show that the factor that causes a decrease in refrigerator 

compressor performance is wear of the compression valve which results in a 

decrease in pressure efficiency on the compressor. The impact of decreasing 

pressure on the compressor is that the discharge port pressure becomes abnormal 

because the refrigerant is unable to flow normally, which causes the temperature in 

the food cooling room to decrease. As a result, food becomes rotten because the 

bacteria in the food grow quickly, because the resulting temperature is not normal. 

Meanwhile, the effort to overcome the wear and tear of the compression valve on 

the refrigerator compressor is to replace the old compression valve with a new one 

on the compressor.. 

 

Keywords: Refrigeration compressors, Compression valve, Miles and Huberman 

Analysis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kompresor  refrigerasi pada kapal laut merupakan salah satu komponen 

vital yang berperan penting dalam menjaga kualitas dan keamanan bahan 

makanan serta logistik selama pelayaran. Kompresor berfusngi untuk    Dengan 

cara menyimpan didalam ruangan dingin (gand room) yang harus dijaga 

suhunya disesuaikan dengan sifat bahan yang disimpan, agar bahan makanan 

selalu dalam kondisi fresh/segar.  MV. Manalagi Dasa, sebagai kapal yang 

beroperasi dalam jalur pelayaran reguler, sangat bergantung pada kerja sistem 

refrigerasi untuk mendukung operasional kapal. Namun, seiring dengan waktu 

pengoperasian, sistem refrigerasi pada kapal ini menunjukkan tanda-tanda 

penurunan performa yang signifikan, terutama pada komponen kompresor 

refrigerator. 

Indikasi penurunan kerja kompresor refrigerator di MV. Manalagi Dasa 

ditandai dengan beberapa gejala yang mengkhawatirkan. Suhu ruang pendingin 

tidak lagi mampu mencapai target normal  yang dibutuhkan untuk penyimpanan 

bahan makanan. Pembentukan bunga es (frosting) yang berlebihan dan 

munculnya suara-suara tidak normal saat kompresor beroperasi semakin 

mengindikasikan adanya masalah serius yang perlu segera diatasi. Penurunan 

kerja kompresor refrigerator dapat mengakibatkan busuknya bahan makanan di 

dalam ruang pendingin. Yang berdampak dari busuknya bahan makanan bagi 

keselamatan crew kapal. Ketidak mampuan sistem dalam mempertahankan 
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suhu normal dapat mengakibatkan kerusakan bahan makanan, yang pada 

gilirannya dapat mempengaruhi kesehatan dan produktivitas crew.  

Pada saat kapal berada di Pelabuhan PLTU Karang Andri Cilacap, ada 

sparepate yang datang dari kantor yaitu berupa satu set kompresor yang baru di 

renew dari  darat. Chief engineer meminta untuk memasang langsung 

kompresor yang baru datang tersebut. Setelah kompresor  berjalan selama 2 

hari, kompresor mengalami penurnan tekanan (Low pressure).  Chief engineer 

dan masinis 2 meminta melakukan pemeriksaan lebih lanjut guna untuk 

mengetahui permasalahan yang terjadi pada kompresor nomer 2. 

 Perawatan dan perbaikan yang dilakukan sesuai dengan prosedur dan 

manual book, terutama pada bagian kompresor refrigerator, dapat menjaga 

kualitas bahan makanan seperti sayur-sayuran dan buah-buahan tetap segar. 

Agar sayuran dan buah-buahan tetap segar, suhu penyimpanan yang diperlukan 

untuk sayur dan buah adalah 8⁰C hingga 10⁰C, sedangkan untuk untuk daging 

dan ikan adalah -12⁰C hingga -20⁰C. Sesuai yang ada dalam manual Book. 

Dengan dilatar belakangi permasalahan tersebut, maka saya akan mengambil 

judul “EVALUASI PENURUNAN KERJA REFRIGERATOR 

COMPRESSOR DI MV. MALAGI  DASA”. 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini akan berfokus pada mitigasi penyebab kerusakan 

refrigerator kompressor, serta dampak yang timbul  dari keruskan tersebut. 

Penilitian ini juga bertujuan untuk menemukan solusi yang efektif untuk 

mengatasi masalah ini agar perawatan refrigerator kompresor kedepan dapat 
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dilakukan dengan lebih baik. Selain itu, perhatian khusus akan diberikan pada 

perawatan komponen kompresor untuk memastikan bahwa refrigerator 

compressor berfungsi secara normal. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulisan dapat mengambil 

beberapa pokok permasalahan yang selanjutnya diberikan rumusan masalah 

untuk memudahkan dalam pembahasan bab-bab berikutnya. Penulis 

mengangkat bebrapa permasalahan yang akan dicari pemecahannya. Sebagai 

berikut : 

1. Faktor apa saja yang menyebabkan penurunan kerja refrigerator 

compressor di MV. Manalagi Dasa ? 

2. Dampak apa saja yang menyebabkan penurunan  kerja refrigerator 

compressor di MV. Manalagi Dasa ? 

3. Bagaiman uapaya yang dapat dilakukan untuk mencegah penurunan kerja 

refrigerator compressor di MV. Manalagi Dasa ? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah yang telah disampaikan, peneliti 

telah menetapkan beberapa tujuan penelitian yang sangat penting untuk 

mendukung pengoperasian refrigerator compressor di atas kapal. Tujuan-tujuan 

penelitian ini meliputi beberapa hal berikut:  

1. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kerja refrigerator compressor 

menurun. 
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2. Untuk mengetahui dampak dari faktor penyebab kerja refrigerator 

compressor menurun. 

3. Untuk mengetahui upaya-upaya mengetasi kerja refrigerator compressor 

menurun. 

E. Manfaat  Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilatar  belakangi oleh pengamatan peneliti terhadap 

dampak negatif yang ditimbulkan akibat kerusakan valve kompresi pada 

compressor refrigerant di kapal. Kerusakan tersebut menyebabkan penurunan 

efektivitas sistem pendinginan, yang pada gilirannya berdampak merugikan 

bagi crew kapal. Berdasarkan identifikasi masalah ini, studi yang dilakukan 

diharapkan dapat menghasilkan temuan yang bermanfaat bagi berbagai pihak 

yang terkait dengan operasional dan pemeliharaan sistem pendingin kapal 

sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis  

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan, 

wawasan, di bidang kemaritiman dan perawatan permesinan kapal. 

suatu permasalahan  pada kompressor referigerator. 

b. Bagi Pembaca 

Dalam hal ini diharapkan para pembaca mendapatkan ilmu tentang 

penyebab dan akibat suatu permasalahan pada kompressor refrigerator 

serta bagaimana cara mengatasinya. Saata melaksanakan praktik laut. 
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2. Manfaat secara praktis  

a. Bagi Crew Kapal 

Dengan adanya permasalahan tersebut, dapat di ijinkan 

pembelajaran bagi crew kapal bahwa pentingnya perawatan secara rutin 

pada kompresor  refrigerator. Khususnya pada  kompresor, karena setiap 

mesin diatas kapal memiliki kualitas perawatan yang berbeda-beda. 

b. Bagi Perusahaan Pelayaran 

Digunakan sebagai bahan evaluasi untuk semua perusahaan 

pelayaran agar nantinya lebih memperhatikan kelayakan dari 

permesinan tersebut maupun pada crew yang bertanggung jawab, agar 

nantinya operasional berjalan secara normal serta juga untuk kemajuan 

perusahaan pelayaran. 

c. Bagi Institusi 

Dijadikan sebagai wawasan menambah ilmu, yang nantinya akan 

digunakan  praktek laut taruna dan taruni PIP Semarang. 
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BAB II

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali informasi baru yang akan 

menjadi referensi dan pertimbangan, baik dari sudut pandang kelebihan 

maupun kekurangan suatu fenomena atau topik yang diteliti. Informasi ini 

diperoleh dari berbagai sumber, termasuk jurnal penelitian yang relevan, 

untuk memperkuat teori-teori yang telah ada dan mengembangkan 

pemahaman yang lebih mendalam terkait dengan judul penelitian ini. 

Permesinan bantu atau yang juga dikenal sebagai auxiliary machinery, 

merupakan komponen vital dalam operasional sebuah kapal niaga. Sistem 

ini terdiri dari berbagai peralatan dan mesin yang mendukung fungsi utama 

kapal, namun bukan merupakan bagian dari sistem penggerak utama. Peran 

permesinan bantu sangatlah kursial, karena tanpanya kapal tidak akan dapat 

beroperasi dengan efektif dan aman. Permesinan bantu dapat didefinisikan 

sebagai sekelompok mesin, peralatan, dan sistem yang bekerja bersama 

untuk mendukung operasional kapal di luar sistem propulsi utama. 

1. Pengertian Evaluasi   

Laksono, A., & Dwisetiono. (2021). Evaluasi adalah sebuah upaya 

penanganan meminimalkan resiko kegagalan dan mencegah terjadinya 

mode kegagalan di waktu selanjutnya. Evaluasi merupakan serangkaian 

upaya yang bertujuan untuk mengurangi atau mencegah risiko kerusakan, 

kegagalan, atau masalah pada sistem permesinan kapal. Tindakan evaluasi 
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ini mencakup berbagai aspek yang saling terkait untuk memastikan 

keselamatan dan keberlangsungan operasional kapal. 

2. Refrigerator  

Mesin pesawat bantu refrigerator compressor adalah alat yang 

digunakan untuk mengompresi refrigerant (zat pendingin) sehingga dapat 

meningkatkan tekanan dan suhu refrigerant sebelum memasuki kondensor. 

Proses ini memungkinkan refrigerant untuk mengalir melalui sistem 

pendinginan dan menghilangkan panas dari ruang yang ingin didinginkan. 

Menurut (Bagus Aji, 2019) Refrigerator adalah suatu rangkaian mesin 

atau pesawat bantu diatas kapal yang mampu bekerja untuk menghasilkan 

suhu atau temperatur dingin (temperature rendah).  

Cara kerja  dari  sebuah refrigerator adalah dimulai ketika kompresor 

menghisap gas freon dengan tekanan rendah dari evaporator kemudian 

kompresor memberi tekanan tinggi terhadap gas freon. Gas freon kemudian 

didinginkan dengan kondensor, sehingga berubah fase menjadi cairan. 

Kemudian gas yang berubah menjadi cair dengan tekanan tinggi melewati 

katup ekspansi sehingga mengakibatkan turunnya tekanan freon.  

Kemudian freon yang bertekanan rendah melewati evaporator yang 

menyerap panas dari lingkungan sekitarnya sehingga freon berubah 

menjadi gas dengan tekanan rendah, dan sistem tersebut dilakukan secara 

berulang.  
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Gambar 2.1 pembagian tekanan dan perubahan wujud zat refrigerant 

Sumber : Buku mesin pendingin refrigerator  

3. Pengertian Kompresor 

Menurut  Heris Syamsuri, Ade Herdiana, (2023) pesawat/mesin yang 

berfungsi untuk memampatkan atau menaikkan tekanan fluida gas atau 

memindahkan fluida gas dari suatu tekanan statis rendah ke suatu keadaan 

tekanan statis yang lebih tinggi. Fluida gas yang dihisap kompressor 

biasanya adalah fluida gas. Kompressor ada pula yang menghisap fluida gas 

yang bertekanan lebih rendah ke tekanan yang lebih tinggi biasa disebut 

pompa vakum. Pemampatan fluida gas dapat dijelaskan dengan hukum 

Pascal yaitu tekanan yang dikenakan pada satu bagian fluida dalam wadah 

tertutup akan diteruskan ke segala arah sama besar. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kompresor adalah 

mesin yang berfungsi menekan fluida gas atau. Fluida gas atau yang ditekan 

oleh kompresor memiliki tekanan lebih tinggi. Dalam penulisan ini 

kompresor yang dibahas akan digunakan untuk menghisap refrigerant lalu 
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mendorongnya dengan piston untuk diteruskan ke pipa yang menuju masuk 

kondensor. Kompresor ini beroperasi dengan cara menaikan tekanan dan 

temperatur gas refrigeran yang akan disirkulasi Kembali ke system 

pendingin.  

 

       Gambar 2.2 Compressor refrigerator 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 2022  

Compressor refrigerator berdasarkan cara kompresinya dibagi menjadi 

bebrapa jenis, yaitu: 

a. Kompresor reciprocating (torak)  

Kompresor torak adalah salah satu positive displacement 

kompressor dengan prinsip kerja memampatkan dan mengeluarkan 

fluida atau gas secara berselang dari dalam silinder. Elemen mekanik 

yang digunakan untuk memampatkan gas. Kompresor torak 

memiliki 2 jenis berdasarkan bentuk silindernya, yaitu: 
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1) Compressor Cilinder tunggal 

Compressor refrigerator  silinder tunggal biasanya 

digunakan pada sistem refrigerator dengan kapasitas kecil hingga 

menengah. Compressor ini memiliki satu ruang silinder tempat 

proses pemampatan gas refrigerant berlangsung. Sering disebut 

compressor reciprocating, karena piston yang bergerak naik 

turun digunakan untuk memampatkan gas refrigerant. 

2) Compressor Multi Cilinder 

Compressor multi cilinder umumnya digunakan dalam 

sistem refrigerator dengan kapasitas besar. Kompresor ini 

memiliki  beberapa  ruang silinder tempat pemampatan gas 

refrigerant berlangsung. Kompresor ini dikenal sebagai 

kompresor putar (rotary) karena menggunakan rotor yang 

berputar untuk memampatkan gas refrigerant. 

b. Rotary screw kompresor  

Rotary screw kompresor adalah jenis kompressor dengan 

mekanisme putar perpindahan positif dengan menggunakan dua 

helical screw yang berputar untuk menghasilkan gas terkompresi, 

umumnya digunakan untuk mengganti kompressor piston bila 

diperlukan gas bertekanan tinggi dengan volume yang lebih besar. 

c. Kompresor sentrifugal  

Kompresor sentrifugal merupakan kompresor yang 

memanfaatkan gaya sentrifugal yang dihasilkan oleh impeller untuk 
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mempercepat aliran fluida yang kemudian diubah menjadi 

peningkatan potensi tekanan dengan memperlambat aliran melalui 

diffuser. 

d. Kompresor aksial  

kompressor aksial adalah kompresor yang berputar dinamis 

yang menggunakan serangkaian rotor bersudu untuk menekan aliran 

fluida. Aliran fluida yang masuk akan mengalir keluar dengan cepat 

tanpa perlu dilemparkan ke samping seperti yang dilakukan oleh 

kompresor sentrifugal.  

Pada kapal saya sendiri menggunakan kompresor torak. 

Kompresor torak adalah kompresor yang menggunakan sistem torak 

atau piston yang bergerak dalam silinder untuk  memampatkan freon 

menuju sistem refrigerator. Berikut bagian-bagian kompresor torak 

yaitu: 

a) Piston  

    Piston memiliki fungsi pada kompresor adalah untuk 

mengompresi gas dengan bergerak naik-turun di dalam silinder, 

menciptakan perubahan volume yang menghasilkan tekanan 

tinggi, serta mengatur aliran masuk dan keluar freon melalui 

katup hisap dan buang, sehingga menghasilkan gas bertekanan 

yang siap digunakan untuk me ndinginkan ruang gandroom.  
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Gambar 2.3 Piston 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 2022 

b) Cylinder 

   Cylinder  memiliki Fungsi  pada kompresor  sebagai ruang 

tertutup yang menjadi tempat berlangsungnya proses kompresi 

gas, di mana piston bergerak naik-turun di dalamnya, sehingga 

memungkinkan terjadinya perubahan volume dan tekanan yang 

diperlukan untuk menghasilkan gas terkompresi, serta 

menyediakan jalur bagi aliran gas yang masuk melalui katup 

hisap dan keluar melalui katup buang.  
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Gambar 2.4  Cylinder Compressor 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 2022 

c) Crank shaft 

   Crankshaft berfungsi  pada kompresor yaitu mengubah 

gerak rotasi dari motor penggerak menjadi gerak naik-turun 

piston melalui connecting rod, sehingga menghasilkan gerakan 

bolak-balik yang diperlukan untuk proses kompresi  di dalam 

silinder, sekaligus menjaga keseimbangan operasional dan 

mentransmisikan daya ke seluruh sistem kompresor. 
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d) Connecting  

     Connecting berfungsi  untuk menghubungkan piston 

dengan crankshaft, sehingga saat crankshaft berputar, 

connecting rod akan mengubah gerakan rotasi menjadi gerakan 

linier piston. Ini memungkinkan proses kompresi gas di dalam 

silinder kompresor, yang sangat penting untuk meningkatkan 

tekanan gas dan efisiensi sistem. 

 

    Gambar 2.5  Connecting  

Sumber : Dokumentasi Pribadi 2022 

e) Valve Plate Kompresi 

Valve plate kompresi berfungsi untuk mengatur aliran gas 
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masuk dan keluar dari silinder kompresor. Dengan menutup dan 

membuka saluran sesuai dengan gerakan piston, valve plate 

memastikan proses kompresi berlangsung efisien dan mencegah 

kebocoran gas, sehingga meningkatkan kinerja dan efektivitas 

kompresor. 

 

Gambar 2.6   Valve Plate 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 2022 

f) Cylinder Head 

 Cylinder head  berfungsi untuk menutup bagian atas silinder, 

menciptakan ruang kompresi yang diperlukan untuk proses 

pengompresan gas. Selain itu, cylinder head juga dilengkapi 

dengan saluran masuk dan keluar, serta tempat untuk valve plate, 

sehingga memastikan aliran gas yang tepat dan efisien selama 

siklus kerja kompresor. 
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   Gambar 2.7  Cylinder Head 

  Sumber : Dokumentasi Pribadi 2022 

g) Suction port  

  Katup hisap (suction port) berperan penting dalam mengatur 

aliran gas masuk ke kompresor, yang sangat penting untuk 

operasi yang efisien dan efektif dari    compressor tersebut. 

h) Discharge port 

 Discharge port pada kompresor berfungsi memainkan peran 

krusial dalam mengalirkan zat refrigeran terkompresi keluar dari 

kompresor dan menyalurkannya ke sistem yang membutuhkan. 

Ini merupakan komponen penting dalam siklus kerja kompresor 

dan efisiensi keseluruhan sistem  zat refrigerant terkompresi. 
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 Gambar 2.8  suction prot dan discharge port 

     Sumber : Dokumentasi Pribadi 2022 

 

4. Kondensor 

Menurut, (Anggara et al., 2022) Kondensor adalah peralatan yang 

berfungsi untuk mengubah uap menjadi cair melalui proses kondensasi. 

Proses ini dilakukan dengan cara mengalirkan uap ke dalam suatu ruangan 

yang berisi pipa-pipa (tubes), di mana uap mengalir di luar pipa-pipa (shell 

side) sedangkan air sebagai pendingin mengalir di dalam pipa-pipa (tube 

side). Kondensor seperti ini disebut kondensor tipe surface (permukaan) dan 

memiliki peran penting dalam meningkatkan efisiensi mesin pendingin. 

Dimana kondensor tersebut berbentuk tubes yang didalam kondensor 

tersebut ada pipa kecil yang berfungsi mengalirnya air laut dan freon.  
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Gambar 2.9   Kondensor 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 2022 

Kondensor membuang panas dari refrigerant sehingga terjadi 

perubahan fase dari gas menjadi cairan. kondensor memiliki peran penting 

dalam siklus refrigerasi untuk mengembunkan refrigerant agar dapat 

kembali dialirkan ke evaporator dan menyerap panas dari ruangan yang 

perlu didinginkan. Prinsip kerja kondensor yaitu: 

1) Refrigerant dalam wujud gas panas bertekanan tinggi masuk ke dalam 

kondensor.  

2) Di dalam kondensor, refrigerant tersebut didinginkan oleh air yang 

mengalir di sekitarnya.  

3) Saat didinginkan, refrigerant akan melepaskan panas sehingga terjadi 

perubahan fase dari gas menjadi cairan.  

4) Aliran refrigerant cair ini selanjutnya masuk ke evaporator untuk 

menyerap panas dan berubah wujud kembali menjadi gas. 
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5. Evaporator 

Evaporator berfungsi sebagai tempat terjadinya proses penguapan 

refrigeran dari bentuk cair menjadi gas. Dalam prosesnya, evaporator 

menyerap panas dari ruangan atau produk makanan yang akan didinginkan, 

sehingga mampu menurunkan suhu ruangan pendingin dan menciptakan 

suhu dingin yang merata di dalam ruang penyimpanan bahan makanan. 

Evaporator memiliki prinsip kerja sebagai berikut:  

1) Refrigerant cair yang mengalir melalui evaporator menyerap panas  dari 

media yang akan didinginkan. 

2) Panas yang diserap akan mengakibatkan refrigerant berubah wujud dari 

cairan menjadi uap (gas). 

3) Saat menyerap panas, refrigerant mengalami perubahan fase dari cair 

menjadi gas. 

4) Perubahan fase ini terjadi karena refrigerant memiliki titik didih yang 

rendah. 

5) Penyerapan panas oleh evaporator menyebabkan suhu media yang 

didinginkan menurun. 

6) Semakin banyak panas yang diserap, semakin rendah suhu yang 

dihasilkan refrigerant cair dialirkan ke evaporator oleh kompresor. 

7) Setelah menyerap panas dan berubah wujud menjadi gas, refrigerant 

tersebut kembali dialirkan ke kompresor untuk mengalami siklus 

selanjutnya. 
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6. Expantion Valve 

Menurut Saleh & Darmana (2021), expantion valve berfungsi untuk 

mengurangi tekanan dan mengekspansi refrigerant cair ke dalam 

evaporator. Expantion valve dikontrol secara otomatis dengan 

mengekspansi media pendingin di kontrol bulb sesuai dengan suhu media 

pendingin di pipa outlet evaporator. Jumlah gas refrigerant yang melewati 

katup ekspansi diatur sesuai dengan kebutuhan evaporator, sehingga 

tekanan refrigeran mengalami penurunan. 

 

Gambar 2.10   Expantion Valve 

Sumber : dokumen pribadi 2022 

7. Filter Dryer  

Filter dryer yaitu alat bantu sistem pendingin Filter dryer adalah 

gkomponen penting dalam sistem pendingin refrigerant dengan dua fungsi 

utama. Pertama, menyaring partikel padat dalam aliran refrigerant 

menggunakan media yang terbuat dari serat atau bahan khusus dengan 

kepadatan yang cukup untuk menangkap partikel-partikel besar. Kedua, 

filter dryer juga berfungsi sebagai pengering dengan menghilangkan 

kelembapan dari sistem pendingin. Kelembapan dapat merusak kinerja 
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sistem pendingin dengan menyebabkan korosi, pembentukan es, dan 

penurunan performa. Untuk mencegah masalah tersebut, sistem dilengkapi 

dengan filter pengering yang mengandung zeolit. Zeolit ini berfungsi 

menyerap kelembapan dari refrigerant, sehingga memastikan refrigerant 

tetap kering dan kinerja sistem tetap normal.  

 

Gambar  2.11 Filter Dryer 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 2022  

8. Oil Separator 

Oil separator berfungsi ketika kompresor beroperasi, oli pelumas 

yang berada di dalamnya akan ikut terbawa oleh aliran gas refrigeran yang 

bertekanan tinggi. Oil separator bekerja dengan cara menangkap dan 

memisahkan oli tersebut dari aliran refrigeran, kemudian 

mengembalikannya ke dalam kompresor untuk menjaga pelumasan yang 

optimal pada komponen-komponen yang bergerak. Proses pemisahan ini sa 

untuk menjaga efisiensi sistem refrigerasi secara keseluruhan. Ketika oli 

masuk ke dalam kondensor, hal ini dapat menghambat proses perpindahan 

panas dan menurunkan efektivitas pendinginan. Refrigeran yang mengalir 

ke kondensor menjadi lebih bersih sehingga proses pendinginan dapat 
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berlangsung lebih efisien. Selain itu, pemisahan oli juga membantu menjaga 

agar jumlah oli di dalam kompresor tetap mencukupi untuk pelumasan yang 

dibutuhkan. 

 

  Gambar 2.12 oil separator 

  Sumber : manual Book 

1. Komponen Pengaman Refrigerator 

a. Safety Valve 

     Safety valve atau katup pengaman adalah perangkat yang dirancang 

untuk menjaga tekanan dalam suatu sistem, khususnya dalam 

kompressor refrigerator, guna memastikan stabilitas dan keselamatan. 

Katup ini secara otomatis terbuka ketika tekanan melebihi batas yang 

ditetapkan, untuk mencegah potensi kecelakaan atau kerusakan yang 

dapat membahayakan. Safety valve biasanya dipasang pada sisi tekanan 

tinggi kompresor dan receiver untuk memastikan tekanan operasional 

tetap dalam batas aman. 
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b. Selenoid Valve 

Solenoid valve atau katup solenoid sejenis katup yang dikendalikan  

oleh medan magnet yang dihasilkan dari kumparan kawat. Fungsinya 

adalah untuk mengatur aliran fluida atau gas menuju evaporator sesuai 

dengan suhu yang diinginkan. Ketika suhu ruangan mencapai batas 

maksimum, solenoid valve akan menutup aliran refrigerant. 

C. Thermostat 

Thermostat adalah  pearngkat  yang berfungsi untuk mengontrol 

suhu dalam sistem atau ruangan dengan mengaktifkan atau 

menonaktifkan sistem pemanas atau pendingin berdasarkan suhu yang 

diinginkan. Perangkat ini memantau suhu lingkungan dan mengatur 

perangkat pengatur suhu, seperti pemanas atau pendingin, untuk 

memastikan suhu tetap sesuai dengan pengaturan yang ditetapkan. 

dapat menyebabkan tekanan sistem yang tidak stabil, karena 

refrigeran yang hilang perlu digantikan secara terus-menerus. Hal ini 

meningkatkan beban kerja compressor, karena compressor harus bekerja 

lebih keras untuk mempertahankan tekanan yang diperlukan. Beban 

kerja yang berlebih ini dapat mempercepat keausan pada valve kompresi 

karena meningkatnya tekanan mekanis dan keausan pada bagian yang 

bergerak. 
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B. Kerangka Penelitian                                               

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                  

 Gambar 2.13   Kerangka Penelitian

 

  

Mitigasi  penurunan kerja kompresor refrigerator di MV. 

Manalagi Dasa 

Upaya apa saja yang 

harus dilakukan dalam 

mengatasi penurunan 

kerja pada kompresor 

refrigerator? 

 

Analisis dampak yang 

terjadi akibat 

penurunan kerja pada 

kompresor kompresor 

refrigerator? 

 

 

 

  

 

 

 

 

Analisis faktor 

penyebab penurunan 

kerja pada 
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refrigerator yang 
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ausnya valve 

kompresi? 

Kompresor bekerja secara normal dan terjaganya kualitas 

bahan makanan 

Pengumpualan data 

1. Observasi 
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3. Studi pustaka 

Proses penggantian valve kompresi pada 

kompresor refrigerigerator 
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BAB  V

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

         Setelah melakukan penelitian mendalam melalui tiga metode observasi, 

wawancara, dan kajian dokumentasi mengenai kasus penurunan kerja 

kompresor refrigerator yang disebabkan karena ausnya valve kompresi pada 

kompresor refrigerator di MV Manalagi Dasa, peneliti dapat menyimpulkan 

beberapa temuan penting berikut : 

1. Faktor yang menyebabkan penurunan kerja kompresor refrigerator adalah 

ausnya valve kompresi yang mengakibatkan menurunnya efisiensi pressure  

pada kompresor.  

2. Dampak yang ditimbulkan dari menurunnya pressure pada kompresor yaitu  

tekanan discharge port menjadi tidak normal karena zat refrigeran tidak 

mampu mengalir secara normal yang menybabkan turunnya  temperatur 

diruang pendingin bahan makanan. Akibatnya  bahan makanan menjadi 

busuk karena bakteri didalam makanan cepat bertumbuh, karena temperatur 

yang dihasilkan tidak sesuai dari normalnya.  

3. Upaya untuk mengatasi ausnya valve kompresi pada kompresor refrigerator 

yaitu penggantian valve kompresi yang lama dengan yang baru pada 

kompresor. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis selama melakukan praktek laut, 

yang jadi batasan penelitian sehingga memiliki kekurangan, antara lain: 
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Keterbatasan Ruang Lingkup Penelitian Penelitian ini memiliki lingkup 

yang terbatas hanya pada satu objek penelitian, yaitu kompresor refrigerator 

di MV Manalagi Dasa. Penelitian ini juga memiliki keterbatasan dalam hal 

pengumpulan data karena banyaknya pekerjaan di atas kapal selama praktik, 

yang menyebabkan wawancara hanya dapat dilakukan pada waktu luang. 

Hal ini mengakibatkan pembatasan signifikan dalam upaya melakukan 

generalisasi hasil temuan. Peneliti dapat menemukan informasi dari sumber 

lain meliputi artikel maupun buku yang tersedia di perpustakaan yang 

digunakan peneliti sebagai bahan referensi. 

C. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang diuraikan diatas, penulis 

bermaksud memberikan saran yang  mengacu pada analisis dan hasil temuan 

yang telah dijabarkan: 

a. Sebaiknya melakukan penggantian valve kompresi secara rutin yaitu 

antgara 3 bulan sekali  atau pada saat docking untuk mecegah kerusakan 

yang lebih parah.  

b. Monitoring operasional yang ketat saat melakukan dinas jaga. Seperti 

melsakukan pencatatan temperature ruang pendingin dan pressure pada 

kompresor saat melakukan dinas jaga kamar mesin.  

c. Melakukan perawatan secara rutin setiap 1 minggu sekali untuk mengurangi 

kerusakan yang lebih parah. Terutama pada mesin kompresor refrigerator 

sesuai manual book. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 

Tempat Wawancara : MV. MANALAGI DASA 

Waktu   : 28 April 2023 

Narasumber  : C/E Ivan Sandi Gunawan 

 

Penulis : “ Selamat sore Chief, apa yang menjadi penyebab penurunan 

kerja kompresor pada refrigerator?”. 

Chief engineer : “penyebab penurunan kerja kompresor pada refrigerator adalah 

usia komponen kompresor yang telah mencapai 1 tahun 

menjadi faktor kritis utama dalam degradasi sistem. 

Kurangnya program pemeliharaan preventif yang sistematis 

telah mempercepat proses keausan komponen kunci, terutama 

pada valve kompresi, yang berdampak signifikan pada 

keseluruhan operasional kapal. Dampak strategis dari 

permasalahan ini sangat kompleks dan meluas. Penyebab 

lainnya adalah kurangnya pelumasan berkala, dan paparan 

lingkungan maritim yang ekstrem telah menciptakan kondisi 

degradasi yang signifikan pada komponen vital kompresor, 

serta kebisingan serta getaran pada sistem menjadi indikator 

konkret dari permasalahan yang sedang berlangsung.”  

Penulis : “ Apa dampak dari faktor – faktor tersebut? 

Chief engineer : “Dampak yang ditimbulkan dari faktor penurunan kerja 

komoresor pada refrigerator ialah Risiko gangguan rantai 
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pendinginan dapat secara langsung mempengaruhi kualitas 

penyimpanan bahan makanan, yang berpotensi menimbulkan 

kerugian material dan reputasional. Potensi kerusakan barang 

yang baru dibelanjakan kemarin sangat sensitif terhadap suhu 

menjadi ancaman serius bagi keberlangsungan operasional 

perusahaan shipping. Upaya evaluasi yang direncanakan 

meliputi serangkaian strategi komprehensif. Pengajuan 

pendatangan separepate dan pencadangan  barang  tempat  

pendingin  bahan  makanan  untuk 

 



 

 
 

sementara agar tidak terjadi kerusakan. Perencanaan strategis 

penggantian komponen kritis, terutama valve kompresi, menjadi 

prioritas utama. Pengembangan standar prosedur pemeliharaan yang 

lebih ketat dan berkelanjutan akan diterapkan untuk mencegah 

terulangnya permasalahan serupa di masa mendatang..”



 

 
 

LAMPIRAN 2 

Tempat Wawancara : MV. MANALAGI DASA 

Waktu   : 28 April 2023 

Narasumber  : 4/E Mochammad Faizal Azizi 

 

Penulis : “Bas mohon izin bertanya mengenai apa yang menjadi penyebab 

penurunan kerja kompresor pada refrigerator”..  

Masinis empat : “penyebab penurunan kerja kompresor pada refrigerator yaitu  

ausnya valve kompresi yang telah mengalami keausan karena 

melebihi jam operasional penggunaan”. 

Penulis :  “Lalu apa dampak dari faktor tersebut bas?”. 

Masinis empat : “Dampak yang ditimbulkan dari hal tersebut adalah busuknya 

bahan makanan didalam gandrum karena penurunan suhu dan 

menurunnya efisiensi pressure pada kompressor. Namun 

Ketika efisiensi pressure menurun, kompresor tidak mampu 

menghasilkan tekanan yang normal untuk mengalirkan 

refrigerant dalam sistem pendingin”.  

Penulis : “Izin bertanya bas tentang upaya apa yang dapat dilakukan 

untuk menangani dari dampak tersebut apa bas?” 
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Masinis empat : “Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

dampak tersebut adalah dengan Melakukan 

pengecekan tekanan oli dan Temperature suhu 

gandrum secara rutin saat melakukan dinas jaga di 

kamar mesin supaya masnis dapat mengetahui 

pressure dan temperature saat kompresor berjalan. 

Melakukan overhoul pada kompresor mengganti 

komponen yang aus seperti valve kompresi. Namun 

karena keterbatasan suku cadang sebelumnya harus 

melakukan requisition untuk memesan komponen 

tersebut.” 

4th Engineer 

 

 

Mochammad Faizal Azizi. 
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LAMPIRAN 3 

MV. Manalagi Dasa Ship Particular 
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LAMPIRAN 4 

MV. Manalagi Dasa Crew List 
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LAMPIRAN 5 

MV. Manalagi Dasa foto kerja 
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LAMPIRAN 6 

MV. Manalagi Dasa crew 
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